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Abstract

This study aims to develop teaching materials based on ethnomathematics serabi
kalibeluk with a Problem Based Learning model on surface area and volume of
sphere shapes that are valid, easy to read, and have a positive response from
students. This study uses the research and development (R&D) method with a
modified 4D model, which consists of three stages, namely define, design, and
develop. Data collection techniques were carried out by observation, interviews,
literature study, and questionnaires. While the data analysis used is descriptive
analysis by conducting a validity test consisting of a feasibility test, readability test,
and student response test. The results of the validity test of the teaching materials
that have been made obtained a feasibility test score of 85%, readability test of 90%,
and student response test of 89%. From the results that have been obtained, it can
be interpreted that the teaching materials of the Problem Based Learning model
which are integrated ethnomathematics in traditional Serabi Kalibeluk food are
included in the category of proper, easy to read, and very good. From the results
obtained, it can be concluded that the serabi kalibeluk ethnomathematics-based
teaching material with the Problem Based Learning model for the material surface
area and volume of spheres is included in the valid category, easy to read, and has a
positive response from students to be used in class D phase learning activities IX
Junior High School level. In addition, it is hoped that students will be able to know,
understand, appreciate, and be proud of the culture in their area.

Keywords: Ethnomathematics, Problem Based Learning, Teaching Materials.

Abstrak

Penelitian ini  bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar  berbasis
etnomatematika serabi kalibeluk dengan model Problem Based Learning terhadap
materi luas permukaan dan volume bangun ruang bola yang valid, mudah terbaca,
dan memiliki respon positif dari siswa. Penelitian ini menggunakan metode research
and development (R&D) dengan model 4D yang dimodifikasi, dimana terdiri dari
tiga tahap yaitu define, design, dan develop. Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan observasi, wawancara, studi pustaka, serta angket. Sedangkan analisis data
yang digunakan adalah analisis deskriptif dengan melakukan uji kevalidan yang
terdiri dari uji kelayakan, uji keterbacaan, dan uji respon peserta didik. Hasil dari
uji kevalidan bahan ajar yang telah dibuat memperoleh nilai uji kelayakan sebesar
88,5%, uji keterbacaan sebesar 90%, dan uji respon peserta didik sebesar 89%. Dari
hasil yang telah diperoleh, dapat diartikan bahwa bahan ajar model Problem Based
Learning yang terintegrasi etnomatematika pada makanan tradisional serabi
kalibeluk termasuk dalam kategori layak, mudah dibaca, serta sangat baik. Dari
hasil yang diperoleh, dapat dismpulkan bahwa bahan ajar berbasis etnomatematika
serabi kalibeluk dengan model Problem Based Learning terhadap materi luas
permukaan dan volume bangun ruang bola termasuk dalam kategori valid, mudah
terbaca, dan memiliki respon positif dari siswa untuk digunakan dalam kegiatan
pembelajaran fase D kelas IX jenjang Sekolah Menengah Pertama. Selain itu,
diharapkan siswa mampulebih mengetahui, memahami, menghargai, dan bangga
akan budaya yang ada di daerahnya.

Kata Kunci: Bahan Ajar, Etnomatematika, Problem Based Learning.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu upaya yang penting dalam membangun
kelangsungan hidup dalam suatu bangsa dan negara. Dengan adanya Pendidikan
maka akan terciptanya sumber daya manusia yang memiliki kompetensi dan
potensi dalam menghadapi tantangan pada era globalisasi seperti saat ini.
Pendidikan merupakan suatu proses pembelajaran pengetahuan, keterampilan
dan kebiasaan sekumpulan manusia yang diwariskan dari satu generasi ke
generasi selanjutnya melalui pengajaran, pelatihan dan penelitian. Pendidikan
berperan penting penting dalam kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi
karena pendidikan merupakan bagian dari kehidupan masyarakat. Oleh karena
itu salah satu kemampuan penting yang harus dimiliki setiap individu adalah
kemampuan matematika. Untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional
tersebut, maka di sekolah dilaksanakan pembelajaran berbagai bidang studi, di

antaranya adalah pembelajaran matematika.

Pembelajaran matematika merupakan suatu kegiatan untuk memperoleh
pengetahuan yang dibangun oleh siswa sendiri dan harus dilakukan sedemikian
rupa sehingga dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan
kembali konsep-konsep matematika. Dengan demikian, pembelajaran
matematika sesuai dengan ciri-ciri matematika itu sendiri yaitu adanya alur
penalaran yang logisdan memiliki pola pikir deduktif dan konsisten. Pembelajaran
matematika di sekolahsering kali dianggap sebagai pembelajaran yang sulit,
sehingga ditakuti oleh sebagian besar siswa (Amalia & Unaenah, 2018). Ruseffendi
(1989:15) mengatakan bahwa matematika (ilmu pasti) bagi anak-anak pada
umumnya merupakan mata pelajaran yang tidak disenangi dan dibenci. Hal ini
pun dapat mengakibatkan pembelajaran matematika menjadi kurang

menyenangkan.

Pada umumnya, siswa hanya mampu menyelesaikan masalah matematika
saja tanpa memahami aplikasinya karena materi yang diajarkan di sekolah lebih
mengedepankan teori-teori yang kadang sulit untuk diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari. Akibatnya, siswa sering merasa sulit dalam memahami

matematika walaupun sudah mengenal matematika sejak SD. Hal ini terjadi
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karena siswa kurang memahami konsep dalam matematika. Agar dapat
menguasai materi matematika, perlu memahami konsepnya. Sebab dengan
memahami konsep matematika siswa dapat lebih mengerti akan konsep materi
pelajaran itu sendiri. Akan tetapi, kebanyakan guru tidak menyadari hal tersebut
sehingga banyak siswa yang menganggap bahwa matematika merupakan

pelajaran yang sulit.

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi proses belajar mengajar
adalah pemilihan model pembelajaran (Nurlaeli et al., 2018). Salah satu model
pembelajarantersebut adalah PBL (Problem-Based Learning) (Fathurrohman, 2001;
Prasetya, 2013). Model PBL  (Problem-Based Learning) adalah model
pembelajaran yang menitik beratkan pada pemecahan masalah yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari. Model pembelajaran berbasis pemecahan masalah
(Problem Based Learning) merupakan kegiatan pembelajaran yang menuntut
aktivitas mental siswa untuk memahami suatu konsep pembelajaran melalui
situasi yang ada masalah yang disajikan pada awal pembelajaran dengan tujuan
untuk melatih siswa menyelesaikan masalah dengan menggunakan pendekatan
pemecahan masalah. Adapun proses pembelajaran dengan model problem based
learning ini dapat berkaitan dengan budaya lokal pada pembelajaran matematika
yaitu menggunakan model problem based learning (PBL) berbasis etnomatematika.
Etnomatematika merupakan sesuatu yang harus ada dalam pendidikan

khususnya dalam pembelajaran matematika.

Etnomatematika ini memiliki makna yang luas yang terkait dengan
berbagai aktivitas matematika, meliputi aktivitas mengelompokkan, berhitung,
mengukur, merancang bangunan, menentukan lokasi dan lain sebagainya.
Pendidikan merupakan suatu kegiatan pewarisan dari generasi ke generasi
lainnya. Nilai-nilai budaya yang mengalami proses transformasi tersebut
bertransformasi dengan cara yang berbeda atau sama. Penggunaan
etnomatematika diharapkan dapat memudahkan siswa dalam pelaksanaan
pembelajaran matematika karena dekat dengan kehidupan siswa. Dengan
menggunakan etnomatematika ini pula diharapkan dapat menumbuhkan

kreativitas pada siswa sehingga pembelajaran matematika akan lebih bermakna.

738



PROSIDING SANTIKA 3: SEMINAR NASIONAL TADRIS MATEMATIKA UIN K.H. ABDURRAHMAN WAHID
PEKALONGAN

Hal tersebut sesuai dengan pendapat Wahyuni et al. (2013: 114) yang menyatakan
bahwa salah satu cara untuk membuktikan pada siswa bahwa matematika
merupakan pelajaran yang mudah adalah mengaitkan materi matematika dengan
kebudayaan siswa. Etnomatematika dipersepsikan sebagai lensa yang digunakan
untuk melihat dan memahami matematika sebagai bagian dari budaya yang
mengacu pada konsep, bahasa, tradisi, tempat dan memberikan pengetahuan

secara fisik dan sosial.

Tujuan dari etnomatematika adalah menjadi cara dalam mempelajari
matematika yang berbeda seperti menghubungkan pengetahuan matematika
akademik masyarakat dengan budaya yang ada di kehidupan sehari-hari. Selain
itu tujuan dari pembelajaran dengan menggunakan etnomatematika juga dapat
diimplementasikan ke dalam kurikulum matematika secara formal untuk
menghilangkan paradigma bahwa matematika itu susah dan mengatasi berbagai
kesulitan siswa dalam pembelajaran matematika. Pendekatan etnomatematika ini
bisa menjadi bahan karena dalam pembelajaran matematika memberikan nuansa
yang baru sehingga belajar matematika tidak hanya dapat dilakukan dalam
ruangan tetapi dapat juga dilakukan di luar ruangan dengan mengunjungi tempat
sejarah atau berinteraksi dengan kebudayaan sekitar. Faktor lain yang dapat
mempengaruhiproses belajar mengajar adalah penggunaan bahan ajar berbasis
etnomatematika yang menarik dan tidak monoton supaya siswa tertarik untuk
belajar matematika. Bahan ajar etnomatematika adalah bahan ajar yang
menggunakan konteks budaya di daerah tertentu dalam pembelajaran
matematika, sehingga akan membuat siswa merasa tidak asing dan lebih
mencintai juga memahami karena mereka menganggapmatematika merupakan
bagian dari budaya mereka. Dalam hal ini, peneliti ingin mengembangkan bahan
ajar melalui kegiatan eksplorasi etnomatematika pada makanan tradisional serabi

kalibeluk dengan konsep bangun ruang bola yang valid dan mudah terbaca.

Beberapa peneliti telah membuat bahan ajar berbasis etnomatematika yang
dapat dipakai pada pembelajaran matematika, salah satu contohnya adalah
penelitian yang dilakukan oleh Fadila & Marsigit (2017) yang menyatakan bahwa
pengembangan bahan ajar berbasis etnomatematika berupa Lembar Kerja Siswa

(LKS) pada materi segitiga dan segiempat dapat meningkatkan prestasi dan
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motivasibelajar siswa Sekolah Menengah Pertama. Selain itu, ada juga penelitian
pengembangan bahan ajar berbasis etnomatematika dalam pembelajaran
matematika Sekolah Menengah Pertama yang dilakukan oleh Jarnawi & Revina
(2018) yang membahas bahan ajar berbasis etnomatematika yang berupa lembar
kerja siswa pada topik himpunan. Dari dua penelitian yang telah dilakukan,
bahan ajar yang dibuat hanya membahas materi matematika dengan mengaitkan
dengan budaya yang ada. Oleh karena itu, perlu ada pengembangan lebih lanjut
dari bahan ajar yang telah dibuat sehingga perlu adanya pengembangan bahan
ajar berbasis etnomatematika serabi kalibeluk dengan model pembelajaran Problem

Based Learningpada materi kelas IX yaitu Volume dan Luas Permukaan Bola.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode pengembangan bahan ajar yaitu
Research and Development. Menurut Sugiyono (2013), Research and Development (R&D)
merupakan metode penelitian yang berguna menghasilkan produk tertentu dan
menguji keefektifan produk tersebut. Adapun produk yang dihasilkan yaitu
berupa media pembelajaran, metode pengajaran, kurikulum, buku ajar, modul,
dan lain - lain. Dalam penelitian ini, produk yang dikembangkan adalah bahan
ajar bernuansa PBL - Etnomatematika pada materi Luas Permukaan dan
Volume Bangun Ruang Bola. Penelitian ini memiliki tujuan untuk
mengembangkan produk berupa bahan ajar berbasis Etnomatematika pada
materi Luas Permukaan dan Volume Bangun Ruang Bola dengan model
pembelajaran PBL. Dalam penelitian ini menggunakan model 4D yang
dimodifikasi, terdiri dari tiga tahap, yaitu define (pendefinisian), design

(perancangan), dan develop (pengembangan).
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’ Design . DEVEIOP

*Studi Literatur * Merancang produk * Penilaian
*Observasi dan berupa bahan ajar kelayakan  bahan
wawancara * Merancang lembar ajar
penilaian * Penilaian
keterbacaan
* Angket respon
peserta didik

Gambar 1. Tahapan Model Pengembangan 4D yang dimodifikasi

Teknik pengumpulan yang digunakan pada penelitian ini adalah
menggunakan teknik pengumpulan data observasi, wawancara, dokumentasi,
dan studi literatur. Beberapa teknik pengumpulan tersebut digunakan secara
bersamaan dan saling melengkapi melalui tahap pendahuluan, perencanaan, dan
tahappengembangan.

Adapun teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah
analisis deskriptif secara kuantitatif terkait dengan data proses pengembangan
bahan ajar dan kualitas bahan ajar yang didapat dari data yang diperoleh. Data
yangdigunakan dalam penelitian ini adalah data tingkat kelayakan, keterbacaan,
dan respon peserta didik terhadap bahan ajar bernuansa etnomatematika pada
makanan tradisional serabi kalibeluk terhadap materi luas permukaan dan
volume bangun ruang bola dengan model Problem Based Learning (PBL). Kriteria
bahan ajar yang baik memiliki hasil validasi berupa nilai kelayakan yang tinggi,
mudah dipahami, dan mendapat respon yang baik dari peserta didik. Teknik
analisis data deskripsi dilakukan dengan mengubah data kuantitatif menjadi data
kualitatif yang ditafsirkan dalam bentuk persentase. Adapun rumus persentase
dalam data deskriptif kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut.

p=£><100%

Keterangan :
p = persentase nilai

f =jumlah nilai yang diperoleh
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N = jumlah nilai maksimum
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Setelah diperoleh persentase nilai data, maka nilai tersebut dikonversikan
menjadi data kualitatif deskriptif dengan kriteria tingkat kelayakan bahan ajar

seperti yang ditunjukkan pada tabel 1 seperti berikut.
Tabel 1. Kriteria Validitas Bahan Ajar

Tingkat Kelayakan Kualifikasi Kriteria
90% < p <100% Sangat Layak Tidak Perlu

Direvisi

75% < p <89% Layak Direvisi

65% < p <74% Cukup Direvisi
Layak

55% < p < 64% Kurang Direvisi
Layak

0% <p <54% Tidak Layak Direvisi

Sumber : Prihatiningtyas dan Sholihah, 2020
Selanjutnya, kriteria tingkat keterbacaan bahan ajar ditunjukkan pada tabel 2 seperti

berikut.
Tabel 2. Kriteria Tingkat Keterbacaan Bahan Ajar
Tingkat Keterbacaan Kriteria
61,0% <p <100% Mudah
41,0% < p <60,9% Sedang
0% <p <40,9% Sulit

Sumber : Prihatiningtyas dan Sholihah, 2020

Adapun kriteria tingkat respon siswa terhadap bahan ajar ditunjukkan pada tabel

3seperti berikut.
Tabel 3. Kriteria Tingkat Respon Siswa Terhadap Bahan Ajar

Tingkat Respon Siswa Kriteria
86% < p <100% Sangat Baik
76% < p <85% Baik
60% <p <75% Cukup
Baik
55% < p <59% Kurang
Baik
0% <p <54% Tidak Baik

Sumber : Prihatiningtyas dan Sholihah, 2020
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Model pengembangan yang digunakan pada penelitian ini adalah model
4D yang dimodifikasi terdiri dari tiga tahap, yaitu define (pendefinisian), design
(perancangan), dan develop (pengembangan). Adapun uraian hasil penelitian
pada setiap tahapan yang teah dilakukan dalam mengembangkan bahan ajar

adalah sebagai berikut.

Pada tahap define, dilakukan analisis kebutuhan atau permasalahan yang
mencakup : (a) Pengkajian teori - teori yang relevan dengan etnomatematika, (b)
Pengidentifikasian informasi, yang dilaksanakan dengan melakukan observasi di
desa Kalibeluk, Kecamatan Warungasem, Kabupaten Batang. (c) Analisis
informasi, dengan menganalisis hasil studi literatur dan menyaring informasi
hasil observasi yang berkaitan dengan materi yang akan digunakan dalam
penelitian. (d) Mengidentifikasi masalah, dilakukan dengan mengidentifikasi
masalah yang terdapat pada dunia pendidikan khususnya di daerah Kabupaten
Batang yang berkaitan dengan unsur budaya. Dengan demikian, pembatasan
masalah dalam penelitian ini dibatasi pada pengembangan Bahan Ajar berbasis
etnomatematika pada makanan tradisional serabi kalibeluk terhadap materi luas
permukaan dan volume bangun ruang bola dengan model Problem Based
Learning (PBL). (e) merencanakan kegiatan lanjutan, dimulai dengan merancang
Bahan Ajar berbasis etnomatematika pada makanan tradisional serabi kalibeluk.
Adapun capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran yang akan menjadi dasar

materi pada bahanajar tersbeut adalah sebagai berikut.
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Tabel 4. Capaian pembelajaran dan Tujuan Pembelajaran

Capaian Pembelajaran

Tujuan Pembelajaran

Peserta didik dapat menjelaskan cara
untuk menentukan luas permukaan
danvolume bangun ruang (prisma,
tabung, bola, limas dan kerucut) dan
menyelesaikan masalah yang terkait.

P3. Menjelaskan cara untuk
menentukan luas permukaan
bangun ruang (prisma,
tabung, bola, limas dan
kerucut) dengantepat.

P4. Menjelaskan cara untuk
menentukan volume bangun
ruang(prisma, tabung, bola, limas
dan kerucut) dengan tepat.

P5. Menggunakan luas

permukaan bangun ruang
(prisma, tabung,bola, limas
dan kerucut) untuk
menyelesaikan masalah yang
terkait dengan baik.

P6. Menggunakan volume bangun
ruang (prisma,
tabung,bola,limasdan kerucut)
untuk menyelesaikan masalah
yang terkait dengan baik.

Pada tahap design dilakukan penyusunan kerangka Bahan Ajar yang
dikembangkan secara sistematis, meliputi : (a) Rancangan awal, (b) Pemilihan
format, (c) Penyusunan bahan ajar, dan (d) Pembuatan penilaian. Pada rancangan
awal meliputi : (1) pembuatan judul; (2) Petunjuk belajar; (3) Capaian pembelajaran
dan tujuan pembelajaran; (4) Informasi pendukung seperti peta konsep; (5)
Aktivitas peserta didik; (6) Penilaian peserta didik. Pada pemilihan format,
pembuatan bahanajar menggunakan Microsoft Word dan Canva dengan ukuran
A4 serta font Times New Roman dan Baloo Thambi. Selanjutnya, dilakukan
penyusunan bahan ajar dimulai dari pembuatan sampul, pendahuluan,
penjabaran subbab dan tujuan pembelajaran, aktivitas peserta didik berbasis
etnomatematika, soal evaluasi, dan lain sebagainya. Pada pembuatan penilaian,
dilakukan penyusunan instrumen penilaian yang digunakan untuk mengetahui
tingkat kelayakan, keterbacaan, dan respon peserta didik terhadap bahan ajar
yang dikembangkan. Instrumen penilaian berupa angket dengan skala 1 - 4 yang

berisi beberapa pernyataan. Adapun contoh instrumen penilaiannya adalah

sebagai berikut.
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Gambar 2. Instrumen Penilaian Kelayakan Bahan Ajar

Gambar 3. Instrumen Penilaian Keterbacaan Bahan Ajar
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ANGKET RESPON SISWA

Petunjuk

1. Mohon dapat memberikan penitaian terkait respon siswa tehadap Buku AR yang
telah dikembangkan mahasiswa. Penilaian ddakukan dengan cara memben tanda

centang pada kolom penviaian Ya atau Tidak.

2 Saran/ Masukan

Nama Siswa

Sekolah/Ketas

Aspek Penitaian

No

Pernyatasn

‘Apakah desoin buku ajar matematika menarik?

‘Apakah bentuk. model, dan ukuran hurul yang digunakan daiam buku
ajar matematika jelas dan mudah dibaca?

‘Apakah gambar dalam bk ajar matematia jeias dan sesual dengan
mater?

‘Apakah buku ajar matematika mudah dipahami?

Apakah petunjuk belajar dan informas yang terdapat pada buku jar
matematika mudah dpaham?

Apakah mater] pada buku ajar matematia mudah dipahami?

o <ol wla] o &=

Apatah buku aar matematina memuat 10al-s0al yang dapat mengujl
pemahaman siswa?

‘Apakah s0al-3031 yang termust pada buku ajar matematika menantang
siswa untuk diselesaikan?

‘Apakah buky ajar matematika sesual dengan kebutuhan sswa?

wiwal

Apokah buki mar matematia dapat membantu siswa dalam
mempelajari materi matematita?

Apakah buku aar matematha dapat membantu sswa dalam
pembelajaran mandii?

‘Apakah dengan adanya buku ajar matematixa, sswa dapat lebh mudah
mengenall pola ateu karakteristk dalam memecahkan sty

o
‘Apakah dengan adanya buku ajar matematica, siswa dapat mengetahu
pola penyelesaian dari tantangan yang diberikan dan dapat menark
kesimputan dan pola tersebut?

‘Apakah dengan adanya buku ajar matematia, siswa Gapat menjeiajan
fenomena budaya yang 3da di fingkungan sekitar dan temyata dapst

Gambar 4. Instrumen Angket Respon Siswa terhadap Bahan Ajar

Selanjutnya pada tahap develop, bahan ajar berbasis etnomatematika pada

makanan tradisional serabi kalibeluk terhadap materi luas permukaan dan

volume bangun ruang bola telah divalidasi oleh 6 orang validator yang terdiri

dari 3 dosen pendidikan matematika dan 3 guru matematika SMP. Tahap ini

dilakukan dengan memberikan angket kepada para validator yang berisi

beberapa pernyataan dan memberi penilaian dengan kriteria penilaian skala

1 =

Tidak Layak (TL), 2 = Kurang Layak (KL), 3 = Layak (L), 4 = Sangat

Layak(SL)), serta kritik dan saran mengenai bahan ajar yang telah disusun.

Indikator yang akan dinilai mencakup aspek kelayakan isi, kelayakan penyajian,

dan aspek kebahasaan. Adapun hasil validasinya dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Validasi Kelayakan Bahan Ajar

No. Aspek Validato Persentase | Kriteria
r
1 2 3 4 5 6
1. | Kelayakan | 92 88 85 | 104 | 83 | 104 93,5% Sanga
Isi (26 t
pernyataa Laya
n) k
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2. | Kelayakan | 46 58 51 55 55 58 53,8% Layak
Penyajian
(15

pernyataa
n)

3. Kebahasaa 53 54 45 54 45 56 50,6 % Layak
n(14

pernyataan)

Rata -rata | 86% | 83% [ 82% | 96% | 85% | 99% 88,5% Layak

Berdasarkan analisis hasil validasi bahan ajar, maka bahan ajar yang
dikembangkan dinyatakan valid dengan persentase 88,5% berada pada kategori
sangat layak. Hal ini menunjukkan bahwa bahan ajar tersebut dapat di uji
cobakan setelah melakukan perbaikan sesuai saran yang diberikan oleh para
validator. Adapun kritik dan saran yang diberikan oleh validator adalah isi bahan
ajar tersebutdianggap hanya mencakup gaya belajar visual peserta didik dan
belum memfasilitasi para peserta didik yang memiliki gaya belajar auditori dan
kinestetis, serta gambar - gambar yang disajikan sebaiknya lebih komunikatif dan
penggunaanbahasanya lebih ringan agar mudah dipahami oleh peserta didik.

Penilai selanjutnya berupa penilaian keterbacaan yang dilakukan oleh 5
mahasiswa yang telah memperoleh materi luas permukaan dan volume
bangun ruang bola. Hal ini dilakukan untuk mengetahui tingkat keterbacaan

terhadap bahan ajar yang telah disusun. Adapun hasil penilaiannya dapat dilihat
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pada Tabelé6.
Tabel 6. Hasil Penilaian Keterbacaan
Mahasiswa Persentase Kriteria
1 80% Mudah
Dipahami
2 85% Mudah
Dipahami
3 97,5% Mudah
Dipahami
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4 100% Mudah
Dipahami
5 87,5% Mudah
Dipahami
Jumlah 90% Mudah Dipahami

Berdasarkan analisis hasil penilaian keterbacaan bahan ajar, maka bahan ajar
tersebut dinyatakan layak dengan persentase 90% dan berada pada kategori mudah
dipahami. Hal ini dapat disimpulkan bahwa bahan ajar tersebut termasuk dalam
kategori mudah terbaca.

Penilaian selanjutnya yaitu berupa respon peserta didik kelas IX SMP yang
ada di daerah Kabupaten Batang. Hal ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana
respon para peserta didik terhadap bahan ajar yang telah disusun. Adapun hasil

respon peserta didik dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Hasil Respon Peserta Didik

Peserta Didik Persentase Kriteria
1 90% Sangat

Baik

2 80% Baik

3 85% Baik

4 80% Baik
5 90% Sangat

Baik

Jumlah 85% Baik

Berdasarkan hasil respon peserta didik, maka bahan ajar tersebut
dinyatakanlayak dengan persentase 85% dan berada pada kategori sangat baik.
Hal ini dapat disimpulkan bahwa respon peserta didik terhadap bahan ajar
berbasis etnomatematika pada makanan tradisional serabi kalibeluk terhadap
materi luas permukaan dan volume bangun ruang bola dengan model

pembelajaran problem based learning sangat baik

Pembahasan

Penelitian ini menghasilkan produk berupa bahan ajar berbasis
etnomatematika pada serabi kalibeluk dengan model pembelajaran problem based
learning yang disusun sesuai dengan kurikulum merdeka. Bahan ajar berbasis
etnomatematika ini didesain untuk mendukung peserta didik dalam proses
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pembelajaran. Hal ini terbukti bahwa dari hasil penelitian dan beberapa
penelitian sebelumnya menyatakan bahwa penerapan bahan ajar berbasis
etnomatematika mampu menambah pengetahuan matematika secara induktif,
memotivasi dan memunculkan rasa ingin tahu peserta didik. Selain itu, juga
dapat memberi ruang kepada siswa untuk mengkreasikan solusi dari suatu
permasalahan, serta mendapat wawasan yang baik melalui pengetahuan
keanekaragaman kebudayaan yang ada di lingkungan sekitar (Afifudin Lisgianto
& Fauzi Mulyatna, 2021).

Penggunaan model pembelajaran problem based learning pada penyusunan
bahan ajar dapat meningkatkan kemampuan teori belajar kognitif peserta didik
pada kemampuan scaffolding dan interaksi social peserta didik di kelas maupun
di luar kelas. Menurut Brunner, scaffolding merupakan suatu proses untuk
membantu siswa memecahkan masalah tertentu yang melampaui kapasitas
perkembangannya melalui bantuan guru, teman, atau orang lain yang memiliki
kemampuan lebih.Model pembelajaran PBL mempunyai beberapa karakteristik,
diantaranya : (a) Pengajuan pertanyaan atau masalah (memahami masalah),
untuk melatih siswa dalam memecahkan suatu masalah dalam kehidupan sehari
- hari; (b) Berfokus pada keterkaitan antar disiplin, artinya masalah yang
disajikan benar - benar nyata agar penyelesaiannya dapat ditunjau dari berbagai
sudut pandang; (c) Penyelidikanautentik, artinya siswa harus menganalisis dan
mengidenfitikasi masalah, mengembangkan hipotesis dan membuat ramalan,
mengumpulkan dan menganalisis informasi, membuat inferensi dan
merumuskan kesimpulan; (d) Menghasikan produk atau karya kemudian
mendemonstrasikannya, produk dapat berupa laporan atau model fisik tentang
apa yang telah dipelajari oleh siswa; (e) Kerja sama, hal ini dapat mendorong
berbagai inkuiri dan dialog serta perkembangan keterampilan sosial dan
keterampilan berpikir (Dahar dalam Runi, 2005:33).

Dengan demikian, produk bahan ajar berbasis etnomatematika yang
dikembangkan ini dapat membantu peserta didik dalam menyelesaikan suatu
permasalahan yang berkaitan dengan materi luas permukaan dan volume
bangun ruang bola. Selain itu, bahan ajar ini mampu dijadikan sebagai referensi
bagi para guru dalam pembelajaran matematika. Integrasi etnomatematika serabi
kalibeluk terhadap materi luas permukaan dan volume bangun ruang bola dapat

mendukung pembelajaran berbasis masalah dan membuat pembelajaran lebih
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berarti dengan mempelajari kearifan lokal. Diharapkan siswa mampu lebih
mengetahui, memahami, menghargai, dan bangga akan budaya yang ada di

daerahnya.

PENUTUP
Simpulan

Penelitian ini mengembangkan bahan ajar matematika berbasis
etnomatematika serabi kalibeluk. Bahan ajar yang dihasilkan adalah bahan ajar
matematika berbasis etnomatematika serabi kalibeluk yang valid, mudah terbaca,
dan memiliki respon positif dari siswa sehingga dapat dimanfaatkan untuk
pembelajaran di kelas. Bahan ajar ini dapat membantu siswa untuk memahami
konsep luas permukaan dan volume bola karena dikaitkan langsung dengan
makanan tradisional khas Batang yaitu serabi kalibeluk yang bentuknya
seperti bangun ruang bola. Bahan ajar ethomatematika menggunakan konteks
budaya di daerah tertentu dalam pembelajaran matematika, sehingga akan
membuat siswa merasa tidak asing dan lebih mencintai juga memahami karena
mereka menganggap matematika merupakan bagian dari budaya mereka. Oleh
karena itu, berdasarkan penelitian yang telah dilakukan produk bahan ajar
berbasis Etnomatematika pada materi luas permukaan dan volume bangun ruang
bola dengan model problem based learning ini telah memenuhi kriteria valid,

mudah
terbaca, dan memiliki respon positif dari siswa untuk digunakan dalam kegiatan

pembelajaran fase D kelas IX jenjang Sekolah Menengah Pertama.

Saran

Berdasarkan penelitian dan pengembangan bahan ajar berbasis
etnomatematika pada materi Luas Permukaan dan Volume Bola kelas IX
SMP/Mts terdapat beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi Guru, diharapkan untuk menggunakan bahan ajar berbasis
etnomatematika sebagai tambahan sumber belajar pada saat proses
pembelajaran matematika pada materi Luas Permukaan dan Volume Bola.

2. Bagi Peneliti lainnya, bahan ajar berbasis etnomatematika ini dapat

dikembangkan secara open problem pada materi yang lebih luas dan
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dapat menggunakan metode eksperimen dengan cakupan materi lain serta

dapat diuji cobakan pada kelompok besar.
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